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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kesatuan yang memiliki ideologi Pancasila. 

Pancasila terdiri dari lima sila yang dijadikan masyarakat sebagai landasan dasar 

dalam bernegara. “Ketuhanan Yang Maha Esa” merupakan sila pertama yang 

dapat dipahami bahwasanya, setiap masyarakat dibebaskan untuk memeluk agama 

atau kepercayaan sesuai dengan hati nurani masing-masing. Menurut Haviland 

(dalam Marzali, 2017), agama merupakan pedoman sekaligus pengarah yang 

digunakan seseorang untuk melakukan tolak ukur dalam berkelakuan baik yang 

menghasilkan konsekuensi antara manusia dan Tuhannya. Terdapat enam agama 

yang diakui oleh  pemerintah negara antara lain, Islam, Kristen Protestan, Kristen 

Katolik, Hindu, Buddha dan Kong Hu Cu (Confisius) dengan penduduk mencapai 

270.20 juta jiwa serta 1349 suku bangsa (BPS, 2020).  

 

Tabel 1.1 Jumlah Pemeluk Agama di Indonesia tahun 2021 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 236.530.000 

2. Kristen Protestan 20.400.000 

3. Katolik 8.420.000 

4. Hindu 4.670.000 

5. Buddha 2.040.000 

6. Kong Hu Cu 73.020  

7. Kepercayaan Lain-lain  102.510 

 Jumlah Penduduk 272.235.530 

Sumber: (BPS, 2020), Diolah oleh Peneliti (2022) 

 

Berdasarkan data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik tahun 2021, 

masyarakat Indonesia mayoritas menganut agama Islam, selanjutnya terdapat 

jumlah pemeluk Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan Kong Hu Cu serta 

kepercayaan lain. Kepercayaan lain yang dimaksud adalah kepercayaan seperti, 

Shinto, Yahudi, Zarazustrian dan Teosism yang tetap di akui oleh negara sesuai 

yang dinyatakan dalam Pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia tahun 1945 bahwa, pemeluk kepercayaan tersebut dihargai 
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kehadirannya selama tata aturan peribadatan mereka tidak melanggar peraturan 

yang ada (Dahri, 2017). 

Pluralisme agama merupakan pemahaman dan perilaku menerima 

keberadaan agama lain yang berbeda tetapi memiliki tujuan bersama untuk 

mencapai kebeneran yang universal, Nurcholis Madjid (dalam Armstrong, 2013). 

Sikap tersebut kemudian menghasilkan rasa toleransi, tenggang rasa dan bersama-

sama menciptakan keadaan yang kondusif. Dewasa ini, sikap toleransi semakin 

terkikis karena adanya pengaruh perkembangan zaman ke arah era informasi 

digital. Kecanggihan teknologi dan informasi digital telah digunakan oleh hampir 

seluruh kalangan termasuk generasi millenial. Generasi praktis atau yang lebih 

sering dikenal dengan generasi millenial lahir pada rentang tahun 1980-2000an 

sebagai akibat bias yang terpengaruh oleh masyarakat Barat. Melalui internet, 

sangatlah mudah kebudayaan Barat memengaruhi mereka. Menurut hasil survei 

nasional Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta tahun 2017 

(dalam Nisa et al., 2021), menunjukan internet memiliki pengaruh besar atas 

meningkatnya sikap intoleran pada generasi muda di Indonesia. Sebanyak 15,06% 

mahasiswa dan siswa tidak memiliki akses internet namun, mereka memiliki sikap 

toleransi yang tinggi. Sebaliknya, sebanya k 84,94% mahasiswa dan siswa yang 

memiliki akses internet tetapi tidak memiliki sikap toleransi dan moderat. Padahal 

sebanyak 54,37% siswa dan mahasiswa belajar pengetahuan agama melalui 

internet, baik website ataupun media sosial. 

Dilain sisi, Indonesia memperoleh skor indeks kerukunan umat beragama 

sebesar 73,8 dari skala 1-100 ditahun 2019. Kemudian ditahun 2020 memperoleh 

skor 67,46 dengan predikat tinggi, tetapi skor ini mengalami penuruan sebanyak  

6,34 poin dari tahun sebelumnya. Terakhir ditahun 2021, indeks kerukunan umat 

beragama di Indonesia naik ke angka 72,39 (dalam Ayu, 2021). Indikator 

penilaian kerukunan umat beragama memiliki tiga dimensi utama yakni, toleransi, 

kesetaraan dan kerjasama yang dilakukan oleh Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama Republik Indonesia secara berkala di 34 provinsi. Indeks 

kerukunan umat beragama merupakan ruang diseminasi riset kebijakan yang 

berupa pemetaan kondisi kerukunan umat beragama di Indonesia. Selain itu riset 

ini memotret dinamika keagamaan aktual sekaligus mencari solusi untuk 
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kebijakan keagamaan yang lebih baik. Provinsi Sumatera Selatan sendiri memiliki 

skor indeks kerukunan umat beragama sebesar 72,39 di tahun 2019 (dalam 

Mukhlisuddin, 2020) yang tergolong ke dalam cluster kedua. Klasifikasi penilaian 

tersebut berdasarkan daerah yang masyarakatnya memiliki tingkat kerukunan 

tinggi pada dimensi kerjasama. Namun, cenderung memiliki tingkat kerukunan 

yang rendah pada pola pendidikan agama, tingkat kepercayaan terkait kearifan 

lokal, toleransi dan kesetaraan (dalam Sila Adlin dan Fakhruddin, 2020). 

Toleransi menjadi hal yang sangat diperlukan untuk menjaga kerukunan 

masyarakat dalam perbedaan agama. Menurut Tillman, toleransi merupakan sifat 

dan sikap saling menghargai yang dilakukan dengan tujuan kedamaian. Dengan 

adanya toleransi, hidup berdampingan antar umat beragama yang damai dan 

sejahtera dapat terwujudkan (dalam Tisnawati, 2019). Prinsip tersebut merupakan 

hakikat dasar bagi terbentuknya kerukunan antar umat beragama seperti yang 

terdapat pada beberapa kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Ogan Komering Ulu Timur merupakan salah satu Kabupaten yang terdapat di 

Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Badan Pusat Statistik 2018, Kabupaten OKU 

Timur memiliki penduduk sebanyak 670.272 jiwa dengan luas wilayah 3.370 Km2 

dan memiliki 20 kecamatan serta kurang lebih terdiri dari 299 desa, 7 kelurahan 

(OKU Timur, 2018). Selain itu, penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

juga terdiri dari beragam suku bangsa dan agama. Dengan demikian, secara sadar 

ataupun tidak sadar masyarakat mengonstruksikan sikap toleransi supaya 

terciptanya kehidupan yang aman dan tentram. 

Tabel 1.2 Jumlah Pemeluk Agama di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur tahun 2020 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 589.156 

2. Kristen Protestan 18.786 

3. Katholik 15.531 

4. Hindu 14.721 

5. Buddha 11.659 

6. Kong Hu Cu 0 

 Jumlah Penduduk 649.853 

Sumber: (BPS, 2020), Diolah oleh Peneliti(2022) 
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Berdasarkan tabel jumlah pemeluk agama di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu Timur yang dikutip dari Badan Pusat Statistik tahun 2020 dapat diketahui 

bahwa sebanyak 94,47% penduduknya memeluk agama Islam dan 5,53% dari 

jumlah penduduk memeluk agama Kristen, Katholik, Buddha dan Hindu. Selain 

itu, terdapat beberapa suku bangsa yang ada di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur diantaranya suku Komering, Ogan, Jawa, Sunda, Lampung, Minang, Bali 

dan lain-lain yang menyebar di berbagai kecamatan. Misalnya di Kecamatan 

Belitang III tepatnya di Desa Nusa Jaya yang penduduknya mayoritas suku Jawa, 

namun memeluk agama yang berbeda beda. 

 

Tabel 1.3 Jumlah Pemeluk Agama di Desa Nusa Jaya tahun 2021 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 1252 

2. Katholik 322 

3. Buddha 137 

4. Kristen Protestan 25 

5. Hindu 0 

6. Kong Hu Cu 0 

 Jumlah Penduduk 1736 

Sumber:(Dukcapil, 2021) , Diolah oleh Peneliti(2022) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, masyarakat Desa Nusa Jaya mayoritas 

merupakan pemeluk agama Islam sekitar 72,4% dari jumlah seluruh penduduk 

desa tersebut. Kemudian 18,4% pemeluk agama Katolik, 7,8% pemeluk agama 

Kristen, dan 1,4% umat Buddha. Terdapat infrastruktur penunjang dalam ketaatan 

beragama yang berupa rumah peribadatan yakni, 1 Masjid dan 7 Mushola, 1 

gereja Kristen, 1 gereja Katholik, serta 1 Vihara.  

Desa Nusa Jaya memiliki keunikan yang membedakannya dengan desa 

lainnya, yakni menurut pernyataan salah satu masyarakatnya, MN menuturkaan 

bahwa setiap malam di tanggan 17 Agustus mereka berkumpul di satu tempat 

misalnya aula kantor desa untuk kemudian dikelompokkan menjadi empat 

kelompok sesuai dengan agama mereka masing–masing guna melakukan doa 

bersama yang sebelumya dimulai dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya. 

Fenomena keberagaman agama yang terjadi di daerah Nusa Jaya dalam 

lingkup bermasyarakat menunjukkan adanya toleransi beragama dalam 



5 
 

                                            Universitas Sriwijaya 

 

kehidupan. Pada Era Digital seperti saat ini, setiap manusia harus mampu hidup 

bersama dengan kelompok dan umat lainnya sehingga dapat menjadi bagian dari 

anggota dalam suatu masyarakat. Era Digital sendiri merupakan suatu masa 

dimana terjadinya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dapat 

memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan masyarakat. Sikap toleransi antar 

umat beragama dapat dipondasi dari hidup bertetangga dengan baik dan rasa 

saling tolong menolong serta sikap cara saling menghormati perbedaan yang 

terjadi.  Salah satu contoh bentuk toleransi yang dilakukan seperti pada saat 

perayaan hari besar umat Islam seperti Idul Fitri masyarakat Kristen, Katolik dan 

Buddha akan berusaha kondusif ketika ibadah shalat Ied berlangsung dan 

berkunjung ke rumah masyarakat yang sedang merayakan, begitu pun sebaliknya. 

Sifat tolong menolong yang dapat menunjukkan toleransi yaitu dengan cara 

pendirian tempat peribadatan seperti vihara dan masjid maka umat Islam dan umat 

Buddha akan saling membantu dalam pengerjaanya. Toleransi seperti inilah yang 

membuat masyarakat dapat hidup berdampingan dengan rukun. Perbedaan 

pandangan dan keyakinan merupakan fenomena yang alamiah karena sejatinya 

manusia telah dianugerahi kemampuan dan kebebasan untuk memilih sendiri jalan 

yang dianggap baik, termasuk kepercayaan yang dikehendaki.  

Kerukunan umat beragama dalam bermasyarakat terbentuk dari konstruksi 

sosial masyarakat setempat yang kemudian terjadi secara terus menerus dan 

bersinggungan. Konstruksi sosial menurut De Lamater dan Hyde (dalam Ngangi, 

2011) diartikan sebagai  suatu sudut pandang yang menyatakan semua hal 

termasuk nilai, ideologi dan institusi adalah buatan manusia yang terbentuk secara 

terus menerus. Penelitian-penelitian mengenai konstruksi sosial kerukunan umat 

beragama sudah banyak dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Ahmad 

et al., 2019), menunjukan bahwa masyarakat yang hidup berdampingan dalam 

perbedaan agama Islam dan Buddha akan rentan menimbulkan perselisihan, 

karena itu diperlukan terjalinnya interaksi sosial yang baik antar pemeluk agama 

sehingga dapat menciptakan suasana kerukunan masyarakat yang damai. Terdapat 

persamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan, 

yakni pada pembahasan mengenai toleransi keberagaman agama, adapun 

pembaharuan pada penelitian yang akan dilakukan membahas mengenai 
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bagaimana masyarakat desa di Era Digital mengonstruksikan sikap toleransi 

beragama karena mengingat bahwa Era Digital ini merupakan zaman dimana 

perkembangan ilmu pengetahuan terlebih teknologi informasi yang pesat. 

Perkembangan teknologi informasi terutama pada media sosial sudah masuk 

hingga ke pelosok desa, hampir seluruh golongan baik remaja maupun manusia 

dewasa menggunakan Smartphone yang dilengkapi internet untuk mengakses 

media sosial. Banyak permasalahan intoleransi yang ditemukan karena pengaruh 

adanya internet dan media sosial seperti, radikalisme dan ujaran kebencian 

terhadap agama atau kepercayaan. Namun, dalam hal ini masyarakat Desa Nusa 

Jaya tidak terprovokasi dampak negatif Era Digital. 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti merasa penelitian 

ini penting dilakukan karena penelitian-penelitian sebelumnya hanya menganalisis 

konstruksi toleransi saja, tidak mengaitkannya dengan Era Digital. Pada penelitian 

ini akan menggunakan teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan untuk 

menganalisis mengenai bagaimana manusia atau masyarakat mengonstruksikan 

sikap toleransi di tengah kemajuan arus digitalisasi dan banyaknya radikalisme 

serta ujaran kebencian di media sosial. Penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti yakni, “Konstruksi Sosial Toleransi Beragama di Era Digital Pada 

Masyarakat Desa Nusa Jaya, Kecamatan Belitang III, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Toleransi antar umat beragama sangat diperlukan bagi kehidupan 

bermasyarakat meskipun kemajuan perkembangan teknologi informasi telah 

memasuki berbagai aspek kehidupan. Seperti halnya, toleransi beragama di Desa 

Nusa Jaya sudah diterapkan sejak lama karena tidak pernah terjadi konflik 

ataupun perselisihan yang berlandaskan suku dan agama, padahal jarak antar 

rumah peribadatan yang beda tersebut berdekatan. Oleh karena itu, pertanyaan 

penelitian yang dikemukakan ialah: 

1. Bagaimana Konstruksi sosial masyarakat mengenai toleransi beragama 

pada Era  Digital di Desa Nusa Jaya? 

2. Apa implikasi dari hasil konstruksi sosial toleransi masyarakat Desa 

Nusa Jaya di Era Digital? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

perilaku toleransi yang dikonstruksikan oleh masyarakat Desa Nusa Jaya di Era 

Digital. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui konstruksi masyarakat Desa Nusa Jaya mengenai 

toleransi beragama di Era Digital; 

b. Untuk mengetahui implikasi yang ditimbulkan dari hasil konstruksi 

sosial toleransi masyarakat Desa Nusa Jaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan dan dapat dijadikan bahan 

referensi bagi akademisi yang tertarik pada penelitian tentang konstruksi sosial 

toleransi masyarakat desa di Era Digital. Peneliti juga mengharapakan bahwa 

penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu Sosiologi 

khususnya Sosiologi Agama dan Sosiologi Pengetahuan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Dapat memberikan informasi dan membantu penelitian yang 

sejenis dengan penelitian konstruksi toleransi beragama di Era Digital, 

serta memberikan pengetahuan tentang persepsi dan bentuk toleransi. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan masukan bagi 

masyarakat Desa Nusa Jaya untuk memahami dan memandang realitas di 

lingkungan bermasyarakat khususnya mengenai toleransi beragama di Era 

Digital. 
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